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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 

PETA LOKASI PENELITIAN 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN LAPANGAN 
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Lampiran 3. Lembar Permohonan Sebagai Informan 

LEMBAR PERMOHONAN SEBAGAI INFORMAN 

Saya adalah mahasiswa pada program studi sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin yang berencana melakukan proses 

wawancara mendalam selama beberapa hari kedepan. Adapun rancangan 

penelitian kualitatif ini diberi judul; “Jaringan Sosial pada Bisnis Kedai Kopi: 

Studi Kasus Story Coffee Roastery di Kota Polewali”. Penelitian ini dilakukan 

sebagai salah-satu syarat menyelesaikan penyusunan skripsi di dalam rangka 

memperoleh gelar sarjana pada Departemen Sosiologi Universitas Hasanuddin, 

Kota Makassar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perluasan dan 

bentuk-bentuk jaringan sosial yang ada pada bisnis kedai kopi Story Coffee 

Roastery. Untuk keperluan tersebut, saya memohon keterlibatan dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjadi informan utama pada penelitian ini yaitu dengan cara 

menandatangani lembar persetujuan ini. Saya juga berharap kepada Bapak/Ibu 

agar sekiranya dapat memberikan informasi secara baik dan jujur sesuai dengan 

yang tertera dalam pedoman wawancara yang tersedia. Saya akan menjamin 

kerahasiaan jawaban dan identitas Bapak/Ibu serta jawaban yang diberikan hanya 

dipergunakan untuk mengembangkan baseline study kami. Demikian surat 

permohonan ini, atas segala bentuk partisipasi dari Bapak/Ibu saya mengucapkan 

terima-kasih. 

Informan Penelitian, 

 

 

 

(Atas Nama: RP) 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

 

JARINGAN SOSIAL PADA BISNIS KEDAI KOPI: STUDI KASUS STORY COFFEE 

ROASTERY DI KOTA POLEWALI 

Sub Fokus 

Penelitian 
Aspek/Indikator Petanyaan Penelitian Informan 

Perluasan Jaringan 

Sosial Kedai Kopi 

Perluasan networking 
ke belakang 

Bagaimana proses rekrutmen dan 

seleksi terhadap supplier yang 

dianggap cocok dengan bisnis story 
coffee roastery? 

Owner 

Bagaimana cara mempertahankan 
dan memperluas jaringan dengan  

para supplier atau mitra bisnis story 

coffee roastery? 

Owner 

Perluasan networking 

ke depan 

Jaringan seperti apa yang pernah 
dikembangkan dalam menarik 

perhatian calon konsumen? 

Owner dan 

konsumen 

Bagaimana cara mengubah calon 

pembeli menjadi pembeli dan yang 
sudah membeli menjadi pelanggan 

dan pelanggan tersebut 

merekomendasikan bisnis story coffee 
roastery? 

Konsumen 

Perluasan networking 

ke samping 

Bagaimana memperluas jaringan 

dengan sesama pengusaha kedai kopi? Owner 

Bagaimana dengan jaringan atau proses 
rekrutmen karyawan? 

Owner dan 
karyawan 

Bentuk-Bentuk 

Jaringan Sosial 

Kedai Kopi 

Jaringan perasaan 

Bagaimana proses terbentuknya 

jaringan sosial yang bermuatan 
perasaan, power dan kepentingan dalam 

bisnis story coffee roastery? Owner dan 
konsumen 

Jaringan kepentingan 
Bagaimna sejumlah aktor bisa terlibat 

dalam pusaran jaringan perasaan, 
jaringan power dan jaringan 

kepentingan? 
Jaringan power 
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Lampiran 5. Pedoman Observasi 

DAFTAR PENGAMATAN / OBSERVASI LAPANGAN 

Tanggal Pengamatan    : Januari 2021 

Tempat  : Story Coffee Roastery 

Pengamatan  : Jaringan sosial kedai kopi 

Pengamat  : Andi Putri Nabila.S 

Ruang/Waktu  : Dalam kafe/siang hari 

Kegiatan  : Mencatat perilaku aktor di dalam kafe 

Peristiwa  : Interaksi antara karyawan dengan 

konsumen 

Setting dan peristiwa sosial yang diamati: 

No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
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1 

 

 
 

 

 
 

 

2. 

 

 
 

 

 

 

 

3. 
 

 

 

4. 

Keadaan Fisik dan Lingkungan Kedai Kopi: 

a. Suasana lingkungan dalam dan 

luar Story Coffee Roastery  

b. Ruang barista beserta sarana 

prasarana lainnya 

c. Suasana kegiatan owner dengan para 

karyawannya 

d. Hiasan dan tulisan yang dipasang 

 

Upacara dan Ritual 

a. Penerimaan konsumen baru 

b. Pelepasan acara kelulusan 

c. Pementasan musik dan kesenian 

d. Hiburan acara olahraga dan berita 

e. Kegiatan seremonial lainnya 

f. Kebiasaan memulai dan mengakhiri 

usaha penjualan kedai kopi 

 

Suasana Proses Pelayanan Kafe 

a. Karyawan berinteraksi dengan konsumen 

b. Kegiatan barista atau sejenisnya 

c. Kegiatan konsumen 

 

Kegiatan sosial Lainnya 

a. Pemilik kedai kopi dalam pembagian tugas  

dan fungsi pekerjaan untuk meningkatkan 
layanan kepada konsumen 

b. Pengembangan profesional pelayanan 

kafe dan barista 

c. Pengembangan diri karyawan 

d. Sistem Informasi kedai kopi  

e. Prestasi atau capaian dari pemilik usaha kedai 

kopi Story Coffee Roastery 

Kegiatan yang perlu 

dan penting agar 

diambil 
foto/gambarnya 

 

Jika ada kegiatan yang 

terlewat diganti 

dengan wawancara 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI FOTO LAPANGAN 
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DOKUMENTASI FOTO LAPANGAN 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Situasi Kedai Kopi Story Coffee Roastery Gambar 6.2 Situasi Kedai Kopi Story Coffee Roastery 

 

Gambar 6.3 Foto bersama Informan Kunci Gambar 6.4 Foto bersama Informan Kunci 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM 

Nama Informan   : RP 

Tanggal Lahir   : Ujung Pandang, 14 Sepetember 1994 

Tingkat Pendidikan  : Sarjana Strata Satu (S1) 

Alamat    : Jl. Pramuka No.21 Kota Polewali 

Status Informan   : Informan Utama 

Kedudukan Informan  : Owner Story Coffee Roastery 

Waktu Wawancara  : Januari 2021 

Lokasi Wawancara  : Story Coffee Roastery 

Instrumen Penelitian  : Pedoman Wawancara 

Alat Perekam   : Smartphone dan Kamera 

Nama Pewawancara  : Andi Putri Nabila.S 

Gambar 6.5 Bagian Depan di Story Coffee Roastery 

 

Gambar 6.6 Bagian Dalam di Story Coffee Roastery 

 

Gambar 6.7 Kegiatan Karyawan di Story Coffee Roastery 

 

Gambar 6.8 Kegiatan Konsumen di Story Coffee Roastery 

 



 

97 
 

Kode Wawancara  : 1) P: Pewawancara 

      2) I: Informan 

Kode Hasil Wawancara Tipe Pertanyaan 

P: 
Sebagai pembuka, bisakah Anda memperkenalkan diri, dimulai dari nama, 
umur, pekerjaan saat ini dan posisi Anda sendiri di dalam bisnis kedai kopi 

Story Coffee Roastery ini? 

Pertanyaan 

Pembuka 

I: 
Nama saya ialah RP. Saat ini saya sudah berumur 26 tahun ji dan profesi saya 
saat ini adalah sebagai owner dari story coffe roestery 

P: 
Apakah Anda aktif atau terjun lansung di organisasi lain, selain menjadi owner 

daripada Story Coffee Roastery ini? 

I: Iya saya aktif di organisasi yangn manaya  adalah ‘polman brewer” 

P: Bagaimana Anda bisa bergabung di organisasi tersebut? 

I: 
Mendaatangi semua warkop dan café untuk mencari informasi dari situ saling 

kenal terus join di organisasinya 

P: 
Apa yang Anda dapatkan atau manfaat di dua kegiatan tersebut secara 
bersamaan atau berdampingan? 

I: 
Manfaatnya saya biasa menambah pengalaman dan saya biasa mendapatkan 

suplayer dan konsumen disana 

P: Sudah berapa lama kedai kopi Anda atau Story Coffee Roastery ini berdiri? 

I: Kurang lebih sudah berdiri selama 2 tahun lebih 

P: 
Apakah Anda bisa menceritakan awal mula bisa kepikiran mendirikan sebuah 

bisnis kedai kopi di kota Polewali ini? 

I: 

Awalnya saya buka ini kafe karena hobby karena dulu masih kuliahka sukaka 

memang ngopi pasku lulus S1 langsungka belajar sekitar 6 bulan buat kopi 
dilamongan setelahka belajar dari situ langsungka buka café karena ini berawal 

dari hoby ji liat peluang bagus yasudah saya buka ini cafe setelah belajar 6 bulan 

langsung saya buka ini cafe, saya buka ini cafe roestery tahun 2018 berjalan 
roestery 1 tahun saya buka lagi cabang dimakassar di tahun 2020, untuk kopinya 

saya kelola sendiri saya beli biji mentah terus saya sangrai sendiri, saya biasa 

beli biji kopi mentah itu didaerah mamasa, polman atau jawa banyak tergantung 
jenis biji kopinya tapi paling sering saya beli dimamasa, pemasukan saya itu 

perhari biasa ji dari 1jt-1,2jt  per-malamnya dalam seminggu yang biasanya 

lebih banyak lagi apalagi sudah punya pelanggan tetap 

P: Bagaimana Anda tertarik membangun bisnis Story Coffee Roastery ini? 

I: 

Sebelumnya bikin usaha, adami niatku ini buka usaha jadi semua pedagang 

pedagang kopi, warkop kudatangi semua satu satu disituka mulai cari teman 

kelilingka disitu mulai dari yang sudah lama atau yang baru kudatangi semua 

kukasi jadi teman untuk dapat informasi jadi awalnya itu isu supliar kopiji 
kulempar ke anak anak semua disituma mulai bangun jejaring teman teman apa 

baru langsungma dikasi masuk didalam grup didalam grup lagi mulaika aktif 

disitu mulaika ikut kegiatan kegiatannya, kumpul kumpulnya nah itu itu 
suplayar kopi lama kelamaan setelah jalanmi suplayar kopi 1 tahun itu mulaima 

lagi buka usaha warkop atau kafe karena banyakmi teman disitu juga disitumi 

mulai, sebenarnya dari teman ketemen ji kalau suplai bahan bakunya banyak 
kuikuti kegiatan kayak seminar, jumpa jumpa masalah pengusaha dan disitumi 

saya juga belajar manajemen bisnis. Di mana saya biasanya mengambil suplai 

dari bahan baku kopinya sama dengan pengusaha kedai kopi lainnya, yaitu 

melalui jalur pengirman ton laut. Nah dari situ itu juga saya bisa kerjasama 
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sama dengan dinas perindak kalau masalah kerjasama dengan pihak-pihak luar. 

Dan dari situmi juga kudapat sebagian informasi jaringan-jaringan kerjasamanya 

kalau karyawan yang tidak saya kenal terlalu baik sebelumnya, maka saya 
sendiri yang langsung bisa merekrutnya. Tapi biasanya sih saya hanya bisa 

mempekerjakan teman-temanku, keluarga sama adekku untuk jadi barista di 

kedai kopi saya ini. Kemudian saya ajari dulu satu satu karyawanku dengan 
mendatangkan orang luar yang memang sudah expert karena saya juga saya 

masih baru dalam hal barista. Biasanya saya juga turun tanganji untuk membuat 

minuman atau melayani pelanggan baru yang datang ke tempat ini. Intinya kami 
semua yg ada dsini ataupun yang bekerja di kedai kopi saya harus bisa saling 

kerjasama dan saling support satu sama lain 

P: 
Apa saja fokus dari bisnis kedai kopi yang Anda jalankan saat ini atau yang 

sudah Anda fokuskan atau diterapkan di Story Coffee Roastery ini??  

I: 

Bisnis saya hanya melayani minuman dan berbagai olahan berbahan dasar kopi 

dan sejenisnya dan kami juga menyediakan menu tambahan berupa snack ringan 

jika konsumen ingin memesannya. Tapi biasanya rata-rata sih pengunjung yang 

datang ke kedai kami ini kebanyakan memesan minuman kopi saja. Tapi, disini 
juga ada komitas pecinta kopi dan penikmat kopi jadi disitumi biasa update 

yang lain jadi bias menarik pelanggan lewat event toh trs kalau distributor itu 

kan disini ada 5 distributor jadi ndaji  yang terikat untuk café lain kecuali ini 
local kan cafeku jijg itu yang baru buka, tergantung kalau café lain biasa jg beli 

disaya kayak 1-2kg, 1kg itu sekitaran 300k segituji 

P: 
Bagaimana situasi pengunjung ke kedai kopi Anda di tengah serangan pandemik 

Covid-19 yang sedang terjadi saat ini dan apa dampaknya terhadap bisnis Anda? 

I: 

Kendala yang saya alami selama masa pandemik covid ini kemarin kan sempat 

saya tutup café karena dilarang beroperasi jadi otomatis yang dicafe nda 

beroperasi lagi kan itu saya bikin kopi sendiri itumi yang saya jual mentahannya 
juga sampai kejawa, jual biji sangria sama jual kembali biji mentah kejawa 

itumi biasa tutupi untuk dana yang minus selama pandemik covid, kendala saya 

buka ini usaha pertama namanya uaha pasti berhubungan sama pelanggan 

sedanglan yang usaha sejenis kafe kayak saya itu dipolman sudah banyak 
sedangkan itu hari saya masih tergolong baruka disini ituji kendalanya tarik 

pelanggan saya biasa promosikan itu lewat media sosial seperti facebook dan 

instagram serta dari mulut kemulut kendala terbesar ituji covid kemarin sempat 
tutup 2 bulan tapi sayalan jual kopi mentahannya saja terus saya juga buka 

untuk yang delivery saja, terus kalau kendala antara owner dan karyawan 

palingan manejemnnya mami tidak adaji kendala besar karena temanku ji semua 

karena saya juga masih didalam barja jg makanya tetapji terjaga komunikasi 

P: Apa yang membuat bisnis Anda bisa berkembang seperti saat ini? 

Pertanyaan Inti 

I: Berawal dari hobi terus akhirya saya seriuskan untuk dikembangkan lebih jauh 

P: 
Kepemilikan jaringan atau link bisnis seperti apa yang Anda miliki saat ini dan 

bagaimana cara Anda mengembangkan jaringan itu lebih luas? 

I: 
Dengan cara masuk diorganisasi memperluas pertemanan serta mempromosikan 

lewat sosial media seperti facebook dan Instagram 

P: 
Bisakah dijelaskan bagaimana proses penerimaan dan seleksi berbagai supplier 

bahan baku yang ada, hingga barang itu sampai ke tangan Anda? 

I: 

Untuk menrima biji kopi itu saya pesan dari mamasa biji kopi mentah terus 

kalau untuk sirup dll itu saya nda tentu tempatnya karena biasa ditempat yang 

satu juga bahannya habis jadi saya tergantung stoknya saja 

P: 
Seperti apakah proses dan mekanisme rekrutmen karyawan yang sudah Anda 
terapkan di Story Coffee Roastery ini? 

I: Proses wawncara terus saya liat dari pengalaman sebelumnya apakah sudah 
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biasa jadi barista atau tidak 

P: 
Tolong dijelaskan seperti apa pola hubungan sosial yang anda kembangkan atau 

terapkan dengan para karyawan yang bekerja dengan Anda saat ini? 

I: 

Karena saya selaku owner dan karyawan itu semua teman saya jadi di sini saya 

tidak menuntut banyak ji yang penting mereka biasa bersikap professional 

dalam bekerja dan pelayanan ke konsumen yang lebih utama sih 

P: 
Bagaimana tanggapan Anda secara pribadi menilai kinerja para karyawan  Story 
Coffee Roastery hingga saat ini? 

I: Sejauh ini mereka masih bias displin dalam segala hal 

P: 
Bagaimana cara Anda menggaet perhatian atau minat masyarakat untuk 

berkunjung ke kedai kopi  Story Coffee Roastery ini? 

I: Lewat sosial media atau dari mulut kemulut pelanggan tetap saya ji juga 

P: 
Bagaimana Anda melakukan proses sosialisasi dengan konsumen yang datang di 

kedai ini? 

I: 
Proses sosialisasinya itu kadang mengajak pelanggan untuk berinteraksi 
langsung dengan kami seperti meminta saran apa yang harus kami lakukan 

kedepannya 

P: 
Jaringan seperti apa yang ingin Anda kembangkan bersama dengan pelanggan 

tetap  Story Coffee Roastery ini? 

I: 

Saya biasa dengan pelanggap tetap yang saya kenal selalu saya minta mereka 

untuk mempromisikan kedai kopi saya kepada teman-teman dan keluarga 

terdekat mereka agar bisa ji berkunjung ke kedai kopi. Biasa ji juga sya kasih 
reward atau bonus tambahan begitu kalau ada yg berhasil menggaet konsumen 

baru datang kesini. Saya selalu menjaga hubungan baik dengan para pelanggan 

P: Bagaimana hubungan Anda dengan para relasi bisnis terdekat yang ada saat ini? 

I: Tentu saja kami berhubungannya sangat baik sebagai menyuplay bahan baku 

P: 
Bagaimana interaksi Anda dengan sesama pelaku bisnis kedai kopi yang ada di 
kota Polewali ini? 

I: Kami berinteraksi dengan baik dan saling memberikan saran dan kritik 
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Lampiran 8. Biodata Penulis 

BIODATA DIRI PENULIS 

A. Data Pribadi: 

 Nama Lengkap  : Andi Putri Nabila.S 

 Nama Panggilan  : Nabila  

 Tempat & Tanggal Lahir        : Pare-Pare, 12 Februari 1999 

 Jenis Kelamin                         : Perempuan 

 Alamat    : Jl. Ammana Ma’ju, Kel. Pappang, Polman 

 Nomor HP                        : 0895601853090 

 E-mail                                     : andiputrinabila92@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan Formal: 

 TK Kartika Cendrakirana, Kota Pare-Pare 

 SD Negeri 001 Campalagian 

 SMP Negeri 1 Campalagian 

 SMA Negeri 1 Campalagian 

 

mailto:andiputrinabila92@gmail.com

